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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap pengembangan warga 
negara aktif di kalangan mahasiswa. Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas tertentu. Pengembangan warga 
negara aktif didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

dan politik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif korelasional dengan melibatkan 141 mahasiswa dari Universitas 
Malikussaleh. Data diambil dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu 

skala efikasi diri dan skala pengembangan warga negara aktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dan pengembangan warga negara aktif. 
Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam 

mengembangkan diri sebagai warga negara aktif. Dalam hal ini, efikasi diri juga dapat 
mempengaruhi intensitas partisipasi mahasiswa dalam berbagai kegiatan di lingkungan kampus 
maupun di masyarakat. Penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan, terutama 

perguruan tinggi, untuk meningkatkan pengembangan warga negara aktif mahasiswa melalui 
pemberian program dan kegiatan yang dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa seperti 

Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu, mahasiswa juga dapat meningkatkan efikasi diri dengan 
melakukan berbagai aktivitas yang dapat memperkuat keyakinan diri mereka, seperti partisipasi 
dalam organisasi di dalam dan luar kampus. 

Kata-kata kunci: efikasi diri; pendidikan kewarganegaraan; warga negara aktif 

Abstract 

The aim of this study is to analyze the influence of self-efficacy on the development of active 

citizenship among students. Self-efficacy is an individual's belief in their ability to perform a 
specific action or activity. The development of active citizenship is defined as an individual's 

capacity to participate in social and political activities aimed at enhancing the quality of 
community life. This research employs a descriptive correlational method involving 141 students 
from Malikussaleh University. Data was collected using a questionnaire consisting of two parts: 

self-efficacy scale and active citizenship development scale. The results of the analysis indicate a 
significant influence between self-efficacy and active citizenship development. The higher the 
students' self-efficacy, the greater their capability to develop themselves as active citizens. In this 

context, self-efficacy can also impact the intensity of students' participation in various activities 
within the campus and the community. This study has implications for educational institutions, 

especially higher education, to enhance the development of active citizenship among students by 
providing programs and activities that can boost students' self-efficacy, such as Civic Education. 
Additionally, students can enhance their self-efficacy by engaging in various activities that can 

strengthen their self-confidence, such as participating in organizations both on and off-campus. 

Keywords: self-efficacy; citizenship education; active citizen 
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Pendahuluan 

Dalam konteks pembangunan berbangsa 

dan bernegara, partisipasi aktif warga negara 

menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih maju dan inklusif. Setiap negara 

berharap memiliki warga negara yang aktif, 

yang berperan serta dalam pembangunan 

berbangsa dan bernegara. Kewarganegaraan 

aktif adalah cara untuk mengembangkan 

tanggung jawab yang lebih besar, terutama 

pada generasi muda (Ahrari, 2014). Hal ini 

mencakup kombinasi kewajiban dan tanggung 

jawab melalui keterlibatan dalam isu-isu 

kekinian yang berkaitan dengan pembangunan 

masyarakat dan negara. 

Kewarganegaraan aktif merupakan konsep 

yang sangat penting bagi keberlangsungan 

negara. Ini mengacu pada partisipasi aktif dan 

kesadaran warga negara dalam berbagai aspek 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Warga 

negara yang aktif berperan serta dalam proses 

pembangunan, baik dalam konteks politik, 

ekonomi, sosial, maupun budaya. Mereka tidak 

hanya memenuhi kewajiban sebagai warga 

negara, tetapi juga merasa memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan kontribusi positif 

dalam mengatasi berbagai masalah dan 

tantangan yang dihadapi negara dan 

masyarakatnya. 

Kewarganegaraan aktif menandai 

keterlibatan aktif warga negara dalam kegiatan 

publik, termasuk partisipasi politik, upaya 

sosial, dan berbagai inisiatif masyarakat. 

Melalui keterlibatan ini, warga negara dapat 

membentuk kebijakan publik, menciptakan 

perubahan positif, dan mempengaruhi arah 

pembangunan negara. Warga negara aktif tidak 

hanya menjadi penerima kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah, tetapi juga 

menjadi agen perubahan yang berperan dalam 

menghasilkan perubahan yang diinginkan. 

Kewarganegaraan aktif adalah cara yang 

efektif untuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab pada generasi muda. Dengan terlibat 

dalam isu-isu terkini, para pemuda dapat 

memahami lebih baik peran dan tanggung 

jawab mereka sebagai bagian dari masyarakat 

dan negara. Ini melibatkan partisipasi dalam 

kegiatan sosial, politik, lingkungan, dan 

ekonomi yang membantu membentuk 

kepribadian yang empati dan bertanggung 

jawab untuk masa depan generasi berikutnya. 

Penelitian oleh Buijs, dkk. (2016) 

menunjukkan bahwa warga aktif dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, 

kohesi sosial, dan stabilitas institusi di kota-

kota. 

Selain itu, menurut Putnam (2000), 

kewarganegaraan aktif sangat terkait dengan 

keterlibatan masyarakat dan berperan penting 

dalam membangun modal sosial. Putnam 

mengasumsikan bahwa mencapai tujuan 

bersama memberikan kesempatan bagi orang-

orang untuk merasakan saling ketergantungan 

dan dengan demikian membantu menciptakan 

jaringan yang didukung oleh nilai-nilai 

bersama. Tingkat kepercayaan sosial yang 

tinggi mendorong kerjasama lebih lanjut antara 

orang-orang dan mengurangi kemungkinan 

perilaku anti-sosial (Putnam 2000). Dengan 

demikian, kewarganegaraan aktif merupakan 

fondasi yang kuat dalam memajukan 

masyarakat dan negara ke arah yang lebih 

baik.Partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

politik merupakan salah satu indikator dari 

kualitas kehidupan masyarakat yang 

demokratis. Warga negara yang aktif 

cenderung lebih peduli terhadap masalah sosial 

dan politik di sekitarnya, serta lebih mampu 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

yang berdampak pada kehidupan bersama. 

Partisipasi aktif ini penting untuk membangun 
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masyarakat yang lebih inklusif, responsif, dan 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

secara adil. 

Partisipasi aktif dalam kewarganegaraan 

tidak hanya berpengaruh pada pribadi saja, 

tetapi juga memberikan dampak bagi 

masyarakat dan negara secara keseluruhan. 

Teori sosial dari Putnam (2000) menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

membangun modal sosial. Modal sosial 

merujuk pada jaringan sosial, norma, dan 

kepercayaan yang memungkinkan masyarakat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam masyarakat dengan tingkat 

kewarganegaraan aktif yang tinggi, ada lebih 

banyak kepercayaan dan solidaritas antara 

anggota masyarakat, yang mendorong 

kerjasama yang lebih erat dan pengurangan 

perilaku anti-sosial. 

Kewarganegaraan aktif juga berhubungan 

dengan partisipasi politik. Warga negara yang 

aktif berperan serta dalam pemilihan umum, 

debat publik, dan kegiatan politik lainnya. 

Dengan demikian, mereka memiliki suara dan 

memengaruhi keputusan politik yang dapat 

membentuk arah dan kebijakan negara. 

Keterlibatan aktif dalam politik juga berarti 

adanya pertukaran ide dan gagasan yang 

beragam, yang pada akhirnya dapat mengarah 

pada solusi yang lebih baik dan lebih adil bagi 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, kewarganegaraan 

aktif adalah elemen kunci dalam membangun 

masyarakat yang inklusif, responsif, dan 

berdaya saing. Negara-negara dengan warga 

negara yang aktif cenderung memiliki 

perkembangan yang lebih baik dalam berbagai 

sektor, karena sumber daya manusia yang 

berkontribusi secara aktif dapat mengatasi 

tantangan dan mengoptimalkan potensi yang 

ada. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga 

masyarakat harus bekerja sama untuk 

mendorong partisipasi aktif dan kesadaran 

kewarganegaraan, terutama di kalangan 

generasi muda, agar dapat membangun masa 

depan yang lebih baik bagi negara dan seluruh 

warga negaranya. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam 

mengembangkan warga negara aktif, seperti 

kurangnya kesadaran akan hak dan kewajiban 

warga negara, minimnya partisipasi dalam 

kegiatan sosial dan politik, serta kurangnya 

keterlibatan dalam proses pembuatan 

keputusan publik. Kenyataan menunjukkan 

fenomena warga negara yang acuh, tidak 

peduli, atau tidak mau berpartisipasi dalam 

pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pengembangan 

warga negara aktif. 

Minimnya partisipasi dalam kegiatan 

sosial dan politik juga menjadi tantangan 

serius dalam mengembangkan warga negara 

aktif. Banyak masyarakat yang merasa tidak 

memiliki peran atau pengaruh yang signifikan 

dalam proses pembuatan keputusan publik, 

sehingga mereka cenderung mengurungkan 

diri dari keterlibatan aktif dalam kegiatan 

sosial dan politik. Kurangnya keterlibatan 

dalam proses pembuatan keputusan publik juga 

dapat mencerminkan rendahnya kepercayaan 

warga negara terhadap sistem politik dan 

pemerintahan. 

Banyak faktor eksternal dari individu 

yang menyebabkan warga negara menjadi 

pasif dan apatis. DeLuca (1995: vii) 

menjelaskan bahwa fenomena apatisme ini 

mencerminkan bengkoknya jalan demokrasi. 

Temuan Greenberg (2010) juga memperkuat 

bahwa perilaku nonpartisipasi dipengaruhi 

oleh keberhasilan penyebaran model normatif 

global dan kegagalan demokrasi. Meskipun 
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begitu, gagasan sikap apatis dapat menjadi 

ekspresi terhadap perubahan konteks sosial-

politik. 

Di Indonesia, fenomena warga negara 

apatis dipengaruhi oleh maraknya korupsi 

(Wasisto, 2020). Selain itu, media sosial juga 

berkontribusi besar pada tumbuhnya apatisme 

warga negara (Ralasari, dkk, 2020). Dari sisi 

internal, pasifnya warga negara dalam 

kehidupan bermasyarakat seringkali terkait 

dengan lemahnya motivasi (Campbell, 1962). 

Perlu diwaspadai dan dipahami bahwa 

apatisme dan ketidakpartisan ini dapat 

berdampak negatif pada proses demokrasi dan 

pembangunan masyarakat secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, peran pendidikan dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

politik sangatlah krusial. Dibutuhkan upaya 

bersama dari berbagai pihak, baik dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, maupun 

masyarakat umum untuk mendorong 

partisipasi aktif warga negara dalam berbagai 

aktivitas kewarganegaraan. Dengan begitu, 

diharapkan akan tercipta masyarakat yang 

lebih responsif, aktif, dan berperan serta dalam 

membangun masyarakat yang demokratis dan 

berkeadilan. 

Tantangan dalam mengembangkan warga 

negara aktif merupakan isu yang relevan dan 

mendalam. Fenomena warga negara yang 

acuh, tidak peduli, atau enggan berpartisipasi 

dalam pembangunan masyarakat dan negara 

adalah masalah yang perlu diatasi. Kurangnya 

kesadaran akan hak dan kewajiban warga 

negara dapat menjadi hambatan dalam 

membangun partisipasi aktif mereka. Banyak 

warga negara mungkin belum sepenuhnya 

menyadari peran dan tanggung jawab mereka 

dalam menciptakan perubahan positif dalam 

masyarakat. 

Oleh karena itu, pemahaman lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan warga negara 

aktif menjadi sangat penting. Dengan 

memahami akar masalah dan hambatan-

hambatan yang ada, dapat dikembangkan 

strategi dan program yang tepat untuk 

mendorong partisipasi aktif warga negara. 

Salah satu faktor yang perlu dipelajari lebih 

lanjut adalah efikasi diri, yaitu keyakinan 

individu tentang kemampuannya untuk 

berkontribusi dan berperan aktif dalam 

pembangunan berbangsa dan bernegara.  

Apabila efikasi diri dipahami dengan lebih 

mendalam, maka dapat dikembangkan 

pendekatan yang memperkuat keyakinan 

warga negara tentang peran dan kemampuan 

mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial dan politik. Pengaruh efikasi diri 

terhadap pengembangan warga negara aktif 

dapat menjadi faktor penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku warga negara 

dalam membangun masyarakat yang responsif 

dan berdaya saing. 

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, 

pendidikan kewarganegaraan juga menjadi 

faktor penting dalam membangun kesadaran 

dan pemahaman warga negara tentang hak dan 

kewajiban mereka dalam proses pembangunan 

masyarakat dan negara. Dengan pendidikan 

kewarganegaraan yang efektif, diharapkan 

warga negara akan menjadi lebih sadar akan 

peran dan tanggung jawab mereka sebagai 

agen perubahan dalam pembangunan 

berbangsa dan bernegara. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk memahami peran efikasi diri dalam 

membentuk dan meningkatkan keterlibatan 

warga negara aktif. Dengan memperdalam 

pemahaman tentang pentingnya efikasi diri 

dalam membentuk sikap dan perilaku warga 
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negara aktif, strategi dan program yang tepat 

dapat dikembangkan untuk mendorong 

partisipasi aktif warga negara dalam kegiatan 

sosial dan politik. 

Meskipun studi sebelumnya telah 

menunjukkan adanya hubungan antara efikasi 

diri dan partisipasi warga negara, masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menggali lebih dalam tentang bagaimana 

efikasi diri dapat mempengaruhi 

pengembangan warga negara aktif, terutama 

ketika dikaitkan dengan pendidikan 

kewarganegaraan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam memahami peran 

efikasi diri dalam membentuk perilaku warga 

negara aktif, serta memberikan wawasan dan 

rekomendasi untuk mengembangkan strategi 

dan program pendidikan kewarganegaraan 

yang efektif dalam mendorong partisipasi aktif 

dan pengembangan warga negara yang 

berperan serta dalam pembangunan berbangsa 

dan bernegara. 

Melalui pendidikan kewarganegaraan 

yang berfokus pada peningkatan efikasi diri 

individu, diharapkan warga negara akan 

menjadi lebih sadar akan peran dan tanggung 

jawab mereka sebagai agen perubahan dalam 

pembangunan masyarakat dan negara. Dalam 

konteks masyarakat yang kompleks dan 

beragam, pemahaman yang mendalam tentang 

efikasi diri akan menjadi kunci untuk 

mengatasi tantangan dalam mengembangkan 

warga negara aktif. 

Metode 

Penelitian "Pengaruh Efikasi Diri terhadap 

Pengembangan Warga Negara Aktif" 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

menggunakan kuesioner atau angket. Metode 

kuantitatif bertujuan untuk mengukur secara 

sistematis variabel-variabel yang diteliti dan 

untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel tersebut. Sedangkan jenis 

penelitiannya adalah penelitian korelasional 

yang bertujuan untuk menentukan sejauh mana 

hubungan antara dua atau lebih variabel 

menggunakan data statistik. Temuan dari 

penelitian korelasional dapat digunakan untuk 

menentukan prevalensi dan hubungan antar 

variabel, dan untuk meramalkan peristiwa dari 

data dan pengetahuan saat ini. (Curtis & 

Dempsey, 2016).  

Berikut adalah langkah-langkah atau 

tahapan dari metode penelitian tersebut: 

1. Perumusan masalah: Langkah pertama 

dalam melakukan penelitian adalah 

merumuskan masalah yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, masalah yang diteliti 

adalah pengaruh efikasi diri terhadap 

pengembangan warga negara aktif. 

2. Pengumpulan data: Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data dari sampel penelitian 

menggunakan kuesioner atau angket. 

Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang diteliti, yaitu efikasi diri dan 

pengembangan warga negara aktif. 

Responden penelitian sejumlah 141 

mahasiswa Universitas Malikussaleh.   

3. Analisis data: Setelah data terkumpul, 

dilakukan analisis data menggunakan 

teknik statistik untuk menguji hipotesis 

dan mengidentifikasi pengaruh antara 

efikasi diri dan pengembangan warga 

negara aktif. Beberapa teknik statistik 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi, korelasi, dan uji t. 

4. Interpretasi hasil: Setelah analisis data 

selesai dilakukan, hasil penelitian 

diinterpretasikan untuk menjawab 
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masalah penelitian dan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil 

penelitian yang diperoleh dapat digunakan 

untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori dan praktik di bidang 

pengembangan warga negara aktif. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh efikasi diri terhadap pengembangan 

warga negara aktif. Sampel penelitian yang 

digunakan adalah 141 responden yang dipilih 

secara acak dari kalangan mahasiswa 

Universitas Malikussaleh semester genap 

tahun ajaran 2022-2023 yang mengontrak mata 

kuliah Kewarganegaraan. Data diolah dengan 

menggunakan analisis regresi sederhana. 

Dalam penelitian ini, efikasi diri diukur 

menggunakan skala New General Self-Efficacy 

Scale yang terdiri dari 8 item yang 

dikembangkan oleh Chen & Eden (2001, 62-

83). Skala ini diujikan pada 50 mahasiswa. 

Skala tersebut memiliki validitas 0.515 

sedangkan nilai reliabilitas Chronbach alpha 

yang tinggi yakni 0.791 sehingga pantas 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Responden diminta untuk menilai sejauh mana 

mereka yakin mampu melakukan tindakan 

positif untuk kepentingan masyarakat, seperti 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

politik, memberikan kontribusi bagi 

masyarakat, dan memperjuangkan hak-hak 

masyarakat. Skala ini memiliki reliabilitas 

yang tinggi dengan alpha Cronbach sebesar 

0,89, yang menunjukkan bahwa skala tersebut 

konsisten dalam mengukur konstruk efikasi 

diri. Pengembangan warga negara aktif diukur 

dengan skala pengembangan warga negara 

aktif yang terdiri dari 12 item. Skala ini 

mengukur sejauh mana responden 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

politik, seperti memberikan sumbangan atau 

donasi, menghadiri rapat warga, mengikuti 

kegiatan lingkungan, dan memperjuangkan 

hak-hak masyarakat. Skala ini juga memiliki 

reliabilitas yang tinggi dengan alpha Cronbach 

sebesar 0,87. 

Tabel 1. Hasil uji validitas variabel efikasi 

diri (X) 

Item 

Pernyataan 
Nilai Korelasi Probabilitas Ket. 

Efikasi 

Diri  

(X) 

X1 0,552 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X2 0,713 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X3 0,601 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X4 0,598 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X5 0,555 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X6 
0,701 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X7 0,632 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

X8 0,744 > 0,165 0,000 < 0,05 Valid 

Berdasarkan data pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa seluruh item yang 

diajukan terhadap responden dinyatakan 

bahwa seluruhnya valid.  

 

Tabel 2. Hasil uji validitas variabel 

pengembangan warga negara aktif (Y) 

 

Item Pernyataan 
Nilai 

Korelasi 

Proba

bilitas 
Ket 

Pengembang

an Warga 

Negara Aktif 

(Y) 

Y1 
0,668 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y2 
0,627 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y3 
0,532 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y4 
0,625 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y5 
0,586 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 
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Y6 
0,619 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y7 
0,442 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y8 
0,543 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y9 
0,572 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

0 

0,618 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

1 

0,534 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

2 

0,644 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

3 

0,707 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

4 

0,481 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

5 

0,583 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

6 

0,642 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

7 

0,626 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

8 

0,628 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

Y1

9 

0,499 > 

0,165 

0,000 

< 0,05 
Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 

memperlihatkan bahwa seluruh item yang 

diajukan terhadap responden dinyatakan 

bahwa seluruhnya valid. 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan 2, 

hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item 

yang diajukan kepada responden dinyatakan 

valid. Hal ini menandakan bahwa setiap 

pertanyaan atau item dalam penelitian ini 

memang relevan dan tepat untuk mengukur 

variabel yang dituju. Validitas item merupakan 

indikator penting dalam penelitian karena 

menunjukkan bahwa instrumen atau kuesioner 

yang digunakan memiliki kemampuan yang 

akurat dalam mengukur konsep yang diteliti. 

Hasil validitas item yang menyatakan 

bahwa seluruh item valid juga memberikan 

kepercayaan dalam hasil penelitian ini. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dapat 

diandalkan dan dapat dijadikan dasar yang 

kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian 

serta menghasilkan kesimpulan yang lebih 

meyakinkan. 

Selain itu, kevalidan seluruh item 

menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan telah dirancang dan dikembangkan 

dengan baik. Peneliti telah memastikan bahwa 

setiap pertanyaan memiliki keterkaitan yang 

baik dengan konsep yang ingin diukur, 

sehingga dapat mencerminkan kondisi 

sebenarnya dari responden yang diteliti. 

 

Tabel 3. Hasil uji reabilitas 

Variabel 

Cronba

ch 

Alpha 

R Tabel Ket 

Efikasi Diri 

(X) 

0,7

91 

0,6

0 
Reliabel 

Pengembanga

n Warga 

Negara Aktif 

(Y) 

0,8

93 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 

reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sudah memadai karena semua 

variabel memiliki nilai > 0,60. Hal ini 

mengindikasikan bahwa item pernyataan dari 

setiap variabel sudah menjelaskan atau 

memberikan gambaran yang cukup tentang 

variabel yang diteliti. Dengan kata lain, 

instrumen penelitian ini dapat dianggap 

reliabel atau terpercaya. 
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Tingkat reliabilitas yang memadai 

menandakan bahwa instrumen penelitian 

memiliki konsistensi yang baik dalam 

mengukur variabel-variabel yang dituju. Hasil 

penelitian yang didasarkan pada instrumen 

yang reliabel memberikan kepercayaan lebih 

tinggi terhadap kesahihan dan keandalan 

temuan-temuan penelitian. 

 
                   Gambar 1. Hasil uji normalitas 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pola 

grafik menyerupai pola normal dengan titik-

titik yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

Berdasarkan pola tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. Ketika titik-titik tersebar secara 

merata di sekitar garis diagonal, hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi residual (selisih 

antara nilai prediksi dan nilai aktual) 

cenderung homogen dan tidak menunjukkan 

pola sistematis tertentu. Pola ini merupakan 

indikasi bahwa model regresi menghasilkan 

prediksi yang mendekati distribusi normal. 

 

Tabel 4. Hasil uji multikolonieritas 

 

Coefficientsa 

Model 
 Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Efikasi Diri 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Pengembangan Warga 

Negara Aktif 

 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa variabel 

efikasi diri memiliki nilai tolerance sebesar 

1.000 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.000 < 5, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam 

penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen mampu memberikan 

informasi yang unik dan berbeda dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dalam hal ini, 

model statistik yang dibuat memiliki keandalan 

dan validitas yang baik, sehingga hasil analisis 

dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan atau rekomendasi dalam 

konteks penelitian tersebut. 

 

Tabel 5. Hasil uji heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Mod

el 

 
t Sig 

1 
(Consta

nt) 

4,3

42 

0,0

00 

 Efikasi 

Diri 

-

2,563 

0,0

11 

a. Dependent Variable: RES2 
 

Berdasarkan Tabel 5, terdapat nilai 

signifikansi variabel efikasi diri sebesar 0.011. 

Nilai signifikansi ini merupakan hasil dari uji 

statistik terhadap hubungan antara variabel 

efikasi diri dengan variabel lain dalam analisis. 

Dalam konteks nilai signifikansi, angka 0.011 

menunjukkan bahwa hasil uji tersebut lebih 

kecil dari nilai ambang signifikansi yang 

biasanya ditetapkan pada 0,05. Ketika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal ini 
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menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

efikasi diri dengan variabel lainnya dianggap 

signifikan secara statistik. Artinya, terdapat 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri 

dengan variabel lain yang dianalisis. 

 

Tabel 6. Hasil regresi linier sederhana 

 

Coefficientsa 

  

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

  

Mo

del 

 
B 

Std. 

Error 
Beta t Sig 

1 

(Con

stant

) 

35,

104 
4,235 

 
8,2

89 

0,0

00 

 Efik

asi 

Diri 

1,1

07 
0,155 0,518 

7,1

48 

0,0

00 

a. Dependent Variable: Pengembangan Warga 

Negara Aktif 

 

Berdasarkan Tabel 6, terdapat hasil 

estimasi regresi dengan nilai konstanta sebesar 

35,104 dan nilai koefisien regresi efikasi diri 

sebesar 1,107. Nilai konstanta 35,104 

konstanta merupakan nilai dari variabel 

dependen (pengembangan warga negara aktif) 

ketika semua variabel independen (termasuk 

efikasi diri dan variabel lainnya) diasumsikan 

bernilai nol. Dalam konteks ini, nilai konstanta 

35,104 menunjukkan bahwa apabila semua 

variabel independen (termasuk efikasi diri) 

memiliki nilai nol, maka nilai pengembangan 

warga negara aktif akan menjadi sebesar 

35,104. Konstanta ini memberikan gambaran 

tentang kontribusi variabel independen yang 

tidak diukur dalam model regresi, tetapi tetap 

mempengaruhi nilai dari variabel dependen. 

Nilai koefisien regresi efikasi diri (1,107): 

Nilai koefisien regresi ini menunjukkan 

hubungan antara variabel efikasi diri dengan 

variabel dependen (pengembangan warga 

negara aktif). Nilai koefisien sebesar 1,107 

menandakan bahwa setiap peningkatan satu 

unit dalam variabel efikasi diri akan 

menyebabkan peningkatan sebesar 1,107 unit 

dalam variabel pengembangan warga negara 

aktif, dengan asumsi semua variabel 

independen lainnya bernilai nol. Koefisien ini 

merupakan ukuran pengaruh variabel efikasi 

diri terhadap variabel dependen, dan 

menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 

pengaruh positif terhadap pengembangan 

warga negara aktif. 

Dengan demikian, hasil estimasi regresi 

pada Tabel 6 memberikan informasi tentang 

nilai awal pengembangan warga negara aktif 

ketika semua variabel independen bernilai nol, 

serta sejauh mana efikasi diri mempengaruhi 

pengembangan warga negara aktif dalam 

konteks model regresi ini. Interpretasi nilai 

konstanta dan koefisien regresi ini penting 

untuk memahami kontribusi efikasi diri dalam 

meningkatkan pengembangan warga negara 

aktif, dan memberikan gambaran tentang pola 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 

dalam analisis regresi tersebut. 

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summary 

M

odel 
R 

R 

Square 

Adj

usted R 

Squ

are 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 
0,

518a 

0,

269 

0,26

4 

6,1

6194 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri 

 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat nilai R 

square sebesar 0.269, yang dapat diartikan 

bahwa nilai R square (0.269) menunjukkan 

proporsi variabilitas dari variabel dependen 
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(pengembangan warga negara aktif) yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(efikasi diri). Dalam konteks ini, nilai 0.269 

atau 26.9% berarti bahwa sekitar 26.9% dari 

variasi dalam pengembangan warga negara 

aktif dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri. 

R square merupakan ukuran kekuatan 

hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen dalam model regresi. 

Semakin tinggi nilai R square, semakin besar 

proporsi variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Selisih antara 100% dan nilai R square 

(100% - 26.9% = 73.1%) menunjukkan 

proporsi variabilitas dari variabel dependen 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen (efikasi diri) dalam model regresi 

ini. Dalam hal ini, 73.1% merupakan proporsi 

variabilitas dari pengembangan warga negara 

aktif yang tidak dapat dijelaskan oleh efikasi 

diri dan mungkin dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 

regresi. 

Dengan demikian, nilai R square pada 

Tabel 7 memberikan informasi tentang 

seberapa besar variabel efikasi diri 

berkontribusi dalam menjelaskan variasi dalam 

pengembangan warga negara aktif dalam 

model regresi ini. Proporsi 26.9% 

menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 

pengaruh sebesar itu terhadap pengembangan 

warga negara aktif. Sementara itu, sisanya 

sebesar 73.1% dapat disebabkan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam 

analisis regresi dan mempengaruhi variasi 

dalam pengembangan warga negara aktif. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif 

dan signifikan sebesar 26.9% terhadap 

pengembangan warga negara aktif. Artinya, 

semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin 

aktif pula ia dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial dan politik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Hasil ini menggambarkan 

pentingnya peran efikasi diri dalam 

membentuk perilaku warga negara aktif. 

Studi ini memberikan pemahaman bahwa 

individu yang memiliki tingkat efikasi diri 

yang tinggi cenderung lebih percaya pada 

kemampuan mereka untuk berkontribusi dalam 

pembangunan masyarakat dan negara. 

Keyakinan ini mendorong mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

politik, seperti mengikuti diskusi publik, 

pemilihan umum, kampanye sosial, dan 

kegiatan-kegiatan lain yang mendukung 

pembangunan masyarakat. 

Dalam konteks pengembangan warga 

negara aktif, temuan ini juga menegaskan 

bahwa individu yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi lebih cenderung untuk 

menjalankan peran dan fungsi sebagai warga 

negara yang aktif. Mereka berperan dalam 

memberikan kontribusi positif, memberikan 

masukan, dan mengambil bagian dalam proses 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan 

kepentingan masyarakat.  Tingkat efikasi diri 

yang memadai menjadi faktor penting dalam 

membentuk keterlibatan aktif warga negara 

dalam pembangunan. Keyakinan individu 

tentang kemampuan mereka untuk mengatasi 

masalah dan mencapai tujuan yang diinginkan 

akan memotivasi mereka untuk berperan serta 

dalam kegiatan sosial dan politik. Sebaliknya, 

jika seseorang memiliki efikasi diri yang 

rendah, hal ini dapat membatasi partisipasinya 

dalam kegiatan tersebut dan menghambat 

keterlibatan aktif mereka dalam pembangunan 

masyarakat dan negara.  

Efikasi diri merupakan faktor penting 

dalam pembentukan kepribadian individu dan 
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pengembangan keterampilan sosial. Efikasi 

diri yang tinggi membantu individu untuk 

merasa lebih mampu mengatasi masalah dan 

tantangan yang dihadapinya. Dalam konteks 

pengembangan warga negara aktif, individu 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

cenderung lebih berani dan mampu mengambil 

inisiatif untuk terlibat dalam kegiatan sosial 

dan politik, serta lebih mampu mempengaruhi 

lingkungan sekitarnya untuk berperan aktif 

dalam pembangunan masyarakat. 

Efikasi diri merupakan salah satu konsep 

psikologi kontemporer yang telah menjadi 

subjek banyak penelitian terkait dengan 

konsep-konsep lainnya. Penelitian tentang 

efikasi diri sangat terkait dengan karya Albert 

Bandura, seorang psikolog berpengaruh, yang 

merumuskan teori kognitif sosial, 

determinisme timbal balik, dan teori 

pembelajaran sosial. Bandura (1977) 

mendefinisikan efikasi diri (atau harapan) 

sebagai keyakinan individu tentang 

kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas 

yang dianggap perlu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Bandura menganggap efikasi diri sebagai 

faktor yang sangat penting dalam perilaku 

manusia. Efikasi diri mencerminkan keyakinan 

individu tentang kemampuannya untuk 

melakukan tindakan-tindakan tertentu yang 

dapat mencapai hasil yang diharapkan 

(Bandura, 1977). Selain itu, efikasi diri juga 

memengaruhi keyakinan seseorang dalam 

mengontrol motivasi, perilaku, dan 

lingkungannya. Evaluasi diri kognitif ini 

mempengaruhi berbagai pengalaman manusia, 

termasuk penetapan tujuan, tingkat dedikasi 

yang diberikan untuk mencapai tujuan 

tersebut, dan keyakinan dalam mencapai 

tingkat kinerja tertentu. 

Hal yang menarik adalah bahwa efikasi 

diri tidak dipandang sebagai konstruksi 

psikologis yang seragam, tetapi lebih 

merupakan hasil dari variasi domain fungsi 

dan konteks perilaku. Artinya, tingkat 

keyakinan diri seseorang dapat berbeda-beda 

tergantung pada bidang atau konteks tertentu 

di mana perilaku tersebut terjadi. Keterkaitan 

makna antara efikasi diri dan variasi domain 

fungsi serta konteks perilaku menunjukkan 

bahwa efikasi diri adalah konsep yang 

kontekstual, dan tingkat keyakinan diri dapat 

berfluktuasi tergantung pada situasi yang 

dihadapi oleh individu. 

Dengan demikian, pemahaman tentang 

efikasi diri memiliki implikasi besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. 

Keterkaitan makna antara pemahaman efikasi 

diri dan implikasinya menunjukkan bahwa 

efikasi diri memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku individu dalam berbagai 

situasi kehidupan. Ketika seseorang memiliki 

tingkat efikasi diri yang tinggi, mereka lebih 

cenderung untuk menghadapi tantangan 

dengan lebih percaya diri dan berusaha 

mencapai hasil yang positif. Sebaliknya, 

tingkat efikasi diri yang rendah dapat menjadi 

hambatan dalam upaya mencapai tujuan dan 

menyebabkan penurunan partisipasi aktif. 

Partisipasi aktif sebagai warga negara 

tidaklah mudah, mengingat pentingnya tingkat 

efikasi diri yang memadai. Efikasi diri 

mencerminkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi masalah dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Ketika 

seseorang memiliki efikasi diri yang rendah, 

hal ini dapat membatasi partisipasinya dalam 

kegiatan sosial dan politik, sehingga 

menghambat keterlibatan aktif mereka dalam 

pembangunan masyarakat dan negara. 

Menariknya, penelitian oleh Manganelli, et al. 
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(2015) menunjukkan bahwa kemauan siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

kewarganegaraan, baik pada tingkat individu 

maupun tingkat kelas, dipengaruhi secara 

positif oleh iklim kelas yang terbuka dan 

pengaruh ini dimediasi oleh efikasi diri 

kewarganegaraan siswa. Temuan ini 

memberikan wawasan bahwa lingkungan kelas 

yang mendukung dan memperkuat efikasi diri 

siswa dalam hal kewarganegaraan dapat 

membantu meningkatkan partisipasi mereka 

dalam berbagai aktivitas kewarganegaraan. 

Dengan demikian, pendidikan dan 

pembentukan lingkungan yang mendukung 

keterlibatan aktif dalam masyarakat dan negara 

menjadi sangat relevan dalam menciptakan 

warga negara yang aktif dan berkontribusi 

positif dalam pembangunan yang lebih baik. 

Perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat telah mengubah 

kehidupan masyarakat menjadi semakin 

kompleks dan beragam. Saat ini, masyarakat 

tidak hanya terlibat dalam kegiatan ekonomi, 

tetapi juga terlibat dalam kegiatan sosial, 

politik, dan kemanusiaan. Seperti yang telah 

dijelaskan oleh Suzukia et al (2022), efikasi 

kewarganegaraan berkaitan erat dengan aksi 

sosial, dan tanggung jawab sosial serta efikasi 

kewarganegaraan bersama-sama terkait dengan 

aktivitas politik. 

Keterkaitan makna antara perkembangan 

zaman, kompleksitas masyarakat, dan 

keterlibatan dalam berbagai kegiatan 

menunjukkan pentingnya peran warga negara 

yang aktif dan berperan serta dalam 

pembangunan masyarakat dan negara. Dalam 

menghadapi tantangan-tantangan tersebut, 

dibutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat 

untuk menciptakan perubahan positif. Warga 

negara yang aktif akan terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial, politik, dan kemanusiaan, 

sehingga mampu merespons perubahan zaman 

dan mempengaruhi arah perkembangan 

masyarakat. 

Dalam era kompleksitas ini, efikasi 

kewarganegaraan memainkan peran penting 

dalam membentuk keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk berkontribusi 

dalam pembangunan masyarakat dan negara. 

Dengan memiliki efikasi kewarganegaraan 

yang tinggi, warga negara akan merasa mampu 

untuk melakukan aksi sosial yang positif dan 

berperan aktif dalam aktivitas politik. Hal ini 

akan memberikan dampak positif pada 

perkembangan masyarakat dan kemajuan 

negara secara keseluruhan. 

Pengembangan warga negara aktif 

menjadi krusial karena partisipasi aktif 

masyarakat berpengaruh pada proses 

pembangunan dan kemajuan negara. Sejalan 

dengan itu, penelitian oleh Deng, G., & Fei, S. 

(2023) mengindikasikan bahwa meningkatkan 

keterlibatan warga secara online dapat 

meningkatkan komitmen individu terhadap 

komunitas dan menggalang efikasi diri dalam 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

melalui perangkat TIK dan layanan 

pembelajaran digital berkualitas tinggi. 

Keterkaitan makna antara pengembangan 

warga negara aktif dan kemajuan negara 

menegaskan relevansi peran warga negara aktif 

dalam upaya membangun masyarakat yang 

demokratis dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Melalui partisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial dan politik, 

masyarakat menjadi agen perubahan dan turut 

membentuk arah pembangunan negara. 

Meskipun efikasi diri merupakan faktor 

yang penting dalam pengembangan warga 

negara aktif, namun masih belum banyak 

penelitian yang membahas hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Keterkaitan makna 
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antara rendahnya penelitian tentang hubungan 

efikasi diri dan pengembangan warga negara 

aktif menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

lebih mendalami dan menggali hubungan 

antara kedua konsep ini. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori dan praktik di 

bidang pengembangan warga negara aktif. 

Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri dan pengembangan 

warga negara aktif, maka dapat dikembangkan 

program-program yang lebih efektif dalam 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam kegiatan sosial dan politik. Keterkaitan 

makna antara pemahaman faktor-faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri dan pengembangan 

warga negara aktif serta pengembangan 

program-program menunjukkan bahwa 

penelitian ini memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi nyata dalam 

membentuk masyarakat yang lebih aktif, 

responsif, dan berperan serta dalam 

pembangunan berbangsa dan bernegara. 

Dengan demikian, temuan dari penelitian 

ini memberikan dukungan yang kuat bagi 

pentingnya mengembangkan efikasi diri dalam 

masyarakat, terutama pada generasi muda, 

sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan 

partisipasi aktif warga negara dalam 

pembangunan berbangsa dan bernegara. 

Efikasi diri yang tinggi membawa dampak 

positif bagi individu dan masyarakat, dengan 

menjadi agen perubahan yang berperan dalam 

menciptakan masyarakat yang demokratis, 

inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan dan 

aspirasi warganya. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, sampel yang 

digunakan terbatas pada mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah Kewarganegaraan, 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Kedua, penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross-sectional yang tidak 

memungkinkan untuk mengukur perubahan 

efikasi diri dan pengembangan warga negara 

aktif dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Dalam rangka meningkatkan validitas 

hasil penelitian, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sampel yang lebih representatif 

dan menggunakan pendekatan longitudinal 

untuk dapat mengukur perubahan efikasi diri 

dan pengembangan warga negara aktif dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperluas 

variabel yang diteliti, seperti faktor-faktor 

yang mempengaruhi efikasi diri dan 

pengembangan warga negara aktif, serta 

hubungan antara efikasi diri dan partisipasi 

politik yang lebih spesifik. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa efikasi diri memiliki hubungan positif 

dengan aspek kualitas hidup manusia. Individu 

yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 

cenderung merasa lebih percaya diri dalam 

mengatasi tantangan dan mencapai tujuan 

hidup mereka. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup mereka karena 

mereka merasa lebih mampu mengontrol 

kehidupan mereka sendiri dan merasa lebih 

bahagia dan puas dengan pencapaian mereka. 

Natalie Wilde & Anne Hsu (2019) menemukan 

bahwa orang-orang yang memiliki efikasi diri 

mengalami kualitas hidup yang lebih baik. 

Efikasi diri ditemukan berpengaruh pada 

interpretasi informasi pengalaman perwakilan 

dalam pembelajaran online. Efikasi diri 

menjadi variabel perantara prestasi akademiki 

(Doménech, dkk, 2017, Safaria, 2013). Efikasi 

diri juga berpengaruh efikasi diri, motivasi 
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berprestasi, dan strategi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa (Yusuf, 2011). 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam upaya meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan sosial, politik, dan 

kemanusiaan. Dengan meningkatkan efikasi 

diri individu, maka dapat diharapkan bahwa 

partisipasi dalam kegiatan tersebut akan 

semakin meningkat. Oleh karena itu, 

pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan efikasi diri dapat membantu 

pembangunan karakter warga negara yang 

lebih aktif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Pendidikan dan pelatihan ini dapat 

diberikan di berbagai tingkatan, mulai dari 

pendidikan formal di sekolah dan perguruan 

tinggi hingga pelatihan di lingkungan 

masyarakat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap pengembangan warga 

negara aktif pada mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi 

diri seseorang, semakin besar kemampuan 

mereka dalam mengembangkan diri sebagai 

warga negara aktif. Efikasi diri juga 

mempengaruhi intensitas partisipasi 

mahasiswa dalam berbagai kegiatan sosial dan 

politik di lingkungan kampus maupun di 

masyarakat. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

perlu memberikan perhatian khusus dalam 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, misalnya 

melalui penyediaan program dan kegiatan yang 

dapat memperkuat keyakinan diri mahasiswa 

dalam melakukan aktivitas sosial dan politik. 

Selain itu, mahasiswa juga dapat 

meningkatkan efikasi diri mereka sendiri 

dengan mengambil inisiatif untuk terlibat 

dalam berbagai aktivitas yang memperkuat 

kemampuan dan keyakinan diri. Hasil 

penelitian ini juga memiliki implikasi praktis 

bagi masyarakat, yaitu dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan sosial dan politik. Dengan 

meningkatkan efikasi diri, individu akan lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan dapat 

memberikan kontribusi positif untuk 

perubahan yang lebih baik. Meskipun 

penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

jumlah sampel yang terbatas pada mahasiswa 

dan tidak melibatkan masyarakat umum, 

namun hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi penelitian selanjutnya 

mengenai efikasi diri dan pengembangan 

warga negara aktif. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melibatkan sampel yang 

lebih luas dan masyarakat umum agar dapat 

lebih merepresentasikan kondisi sosial dan 

politik yang ada di masyarakat. 
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